BAB II1
GAMBARAN UMUM KABUPATEN BANGKALAN

A. Geografis

Kabupaten Bangkalan berada pada bagian sebelah barat Pulau Madura,
terletak pada koordinat 112°40°6 — 113°08°04 Bujur Timur serta 6°51°39 —
7°11°39 Lintang Selatan. Kabupaten Bangkalan memiliki luas 1.260,14 Km?
terbagi menjadi 18 Kecamatan, 273 desa dan 8 kelurahan. Untuk memudahkan
pemahaman penjelasan di atas, berikut ini tabel penjelasan luas masing-masing

kecamatan tesebut. Sedangkan batas administrasi wilayah Kabupaten Bangkalan

adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Laut Jawa

Sebelah Timur : Kabupaten Sampang
Sebelah Selatan : Selat Madura
Sebelah Barat : Selat Madura 2%

Tabel 3.1

Jumlah Kelurahan/ Desa, Luas Wilayah Kabupaten Bangkalan

No Kecamatan Luas Wilayah (Ha) Kelurahan/Desa
1 Kamal 4.140 10
2 Labang 3.523 13
3 Kwanyar 4.781 16
4 Modung 7.879 17
5 Blega 9.282 19
6 Konang 8.109 13

203 Peta Wilayah Administrsi Kabupaten Bangkalan (Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Bangkalan Tahun 2013-2018, 11-2)
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7 Galis 12.056 21
8 Tanah Merah 6.856 23
9 Tragah 3.958 18
10 Socah 5.382 11
11 Bangkalan 3.502 13
12 Burneh 6.610 12
13 Arosbaya 4.246 18
14 Geger 12.331 13
15 Kokop 12.575 13
16 Tanjung Bumi 6.749 14
17 Sepulu 7.325 15
18 Klampis 6.710 22
Jumlah 126.014 281

Sumber Data : Bangkalan Dalam Angka 2009

Dilihat dari topografi, kabupaten Bangkalan berada pada ketinggian 2-

100 m di atas permukaan laut. Wilayah yang terletak di pesisir pantai, antara lain,

kecamatan Sepulu, Bangkalan, Socah, Kamal, Modung, Kwanyar, Arosbaya,

Klampis, Tanjung Bumi, Labang dan kecamatan Burneh mempunyai ketinggian

2-10 m di atas permukaan laut. Sedangkan wilayah yang terletak pada bagian

tengah mempunyai ketinggian antara 19-100 m di atas permukaan air laut. Lokasi

tertinggi terletak di kecamatan Geger dengan ketinggian 100m diatas permukaan

laut. Di bawabh ini tabel penjelasan tersebut.




Tabel 3.2.

Letak, Tinggi Dan Luas Kecamatan kabupaten Bangkalan
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No Kecamatan Tinggi Dari Permukaan Laut Luas (Ha)
1 Kamal 5 4.140
2 Labang 45 3.523
3 Kwanyar 2 4.781
4 Modung 5 7.879
5 Blega 5 9.282
6 Konang 38 8.109
7 Galis 45 12.056
8 Tanah Merah 47 6.856
9 Tragah 19 3.958
10 Socah 5 5.382
11 Bangkalan 5 3.502
12 Burneh 10 6.610
13 Arosbaya 4 4.246
14 Geger 100 12.331
15 Kokop 80 12.575
16 Tanjung Bumi 2 6.749
17 Sepulu 2 7.325
18 Klampis 2 6.710

Jumlah - 126.014

Sumber Data : Bangkalan Dalam Angka 2009
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B. Sosial Ekonomi
1. Jumlah penduduk

Jumlah penduduk wilayah kabupaten Bangkalan mengalami penambahan
dari tahun ke tahun, hal ini dapat dilihat dari penambahan penduduk dari tahun
2005 sampai dengan tahun 2008. Pada tahun 2005 jumlah penduduk di kabupaten
Bangkalan sebanyak 902.342 jiwa, pada tahun 2006 sebanyak 921.141 jiwa, pada
tahun 2007 sebanyak 940.331 jiwa dan pada tahun 2008 meningkat menjadi
956.996 jiwa. Jumlah penduduk terbanyak terdapat di kecamatan Galis, yaitu
sebanyak 74.068 jiwa dan paling sedikit di kecamatan Tragah, yaitu sebesar
27.500 jiwa.
2. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah penduduk dan
luas wilayah. Kepadatan kotor adalah perbandingan antara jumlah penduduk
dengan wilayah keseluruhan. Jumlah penduduk pada tahun 2008 sebesar 956.996
jiwa dengan luas wilayah 126.014 Ha. Sehingga pada tahun 2008 kepadatan kotor
di wilayah perencanaan sebesar 8 jiwa/Ha. Kepadatan tertinggi adalah kecamatan
Bangkalan sebesar 20 jiwa/Ha dan terendah adalah Kecamatan Geger dan Kokopp

sebsesar 5 jiwa/Ha. Berikut ini tabel penjelasan tersebut.



Kepadatan Penduduk Kabupaten Bangkalan Tahun 2008

Tabel 3.3.
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No Kecamatan Jumlah Penduduk Luas Wilayah Kepadatan
(Jiwa) (Ha) (Jiwa/Ha)
1 Kamal 47.687 4.140 12
2 Labang 36.799 3.523 10
3 Kwanyar 46.249 4.781 10
4 Modung 50.001 7.879 6
5 Blega 60.032 9.282 6
6 Konang 44.880 8.109 6
7 Galis 74.068 12.056 6
8 Tanah Merah 60.838 6.856 9
9 Tragah 27.500 3.958 7
10 | Socah 57.783 5.382 11
11 Bangkalan 72.309 3.502 21
12 | Burneh 59.111 6.610 9
13 Arosbaya 442.802 4.246 10
14 | Geger 65.166 12.331 5
15 | Kokop 64.823 12.575 5
16 | Tanjung Bumi 49.262 6.749 7
17 | Sepulu 44.875 7.325 6
18 | Klampis 52.812 6.710 8
Jumlah 956.996 126.014 8

Sumber Data: Bangkalan dalam Angka 2009
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3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Berdasarkan data jumlah penduduk tahun 2008 berdasarkan jenis
kelamin, maka dapat dilihat bahwa komposisi jumlah antara laki-laki dan
perempuan hampir sebanding, yaitu 52% (500/924 jiwa) perempuan 48 %
(456.072 Jiwa) laki-laki dengan sex ratio 90,76. Berikut ini penjelasan tersebut.
Tabel 3.4.

Strukur Penduduk Menurut Jenis Kelamin

No . K Penduduk (jiwa) Jumlah
Laki-laki | Perempuan Penduduk Sex Ratio
1 Kamal 22.855 24.831 47.687 92,0
2 Labang 17.23 19.569 36.799 88,0
3 Kwanyar 21.666 24.583 46.249 88,1
4 Modung 24.166 25.835 50.001 93,5
5 Blega 28.882 31.150 60.032 92,7
6 Konang 21.767 23.112 44.88 94,1
7 Galis 35.757 38.311 74.068 93,3
8 Tanah Merah 29.031 31.807 60.838 91,2
9 Tragah 12.555 14.945 27.500 84,0
10 Socah 27.263 30.520 57.783 89,3
11 Bangkalan 34.892 37.417 72.309 93,2
12 Burneh 28.656 30.454 59.111 94,1
13 Arosbaya 18.828 22.974 42.802 86,3
14 Geger 30.41 34.756 65.166 87,5
15 Kokop 31.771 33.051 64.823 96,1
16 Tanjung Bumi 23.726 25.536 49.262 92,9
17 | Sepulu 21.908 22.967 44.875 95,3
18 Klampis 23.708 29.105 52.812 81,4
Jumlah 456.072 500.924 956.996 90,7
Prosentase (%) 48 52 100

Sumber Data: Bangkalan dalam Angka 2009



4. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
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Mayoritas penduduk di kabupaten Bangkalan bekerja pada sektor

pertanian, perkebunan, kehutanan, perburuan, dan perikanan yakni sebesar 55,9 %

dari jumlah penduduk keseluruhan. Selain didominasi oleh penduduk yang

bekerja pada sektor pertanian, penduduk juga bekerja di bidang pertambangan,

industri, listrik, konstruksi, jasa kemasyarakatan dan lain sebagainya. Di bawah

ini data mata pencaharian penduduk sebagai berikut:

Tabel 3.5.
Struktur Penduduk Menurut Mata Pencaharian Kabupaten Bangkalan Tahun 2008
Lapangan Usaha

No Kecamatan
1 2 3 a4 5 6 7 8 9 10
1 |Kamal 7.291 0 0 0 o| 2.189| 1.391| 1.125| 5.564| 266
2 |Labang 13.635| 2.193| 1.875 o| 2.511| 4.329| 2.244 o| 1.284 0
3 |Kwanyar 9.345 0 0 ol 267| 2.670| 1.068 of 1.335| 267
4 [Modung 12.015 0 0 0 o| 2.670| 534 o| 2.136| 267
5  |Blega 14.952 o| 534 o| 1.068| 2.136| 534 o| 1.068] 267
6 |Konang 16.02 o| so1 o 267| 534 267 ol 267| 1.068
7 |Galis 25.098 of 534 267 s801| 4.272] 534 of 267 0
8  |TamahMerah | 45753| 267| 1.602 o 534| 3.471| 1.869] 801] 3.204 0
9  |Tragah 9.993 o| 1.068 0| 1.392| 3.534| 642 o| 4.017| 267
10 [Socah 10.947| 534| 2.67 0| 1.068| 1.335| 1.068| 1.068| 1.335| 534
11 |Bangkalan 750 0 0 0 o| 4.875| 2.625| 1.875|14.625| 750
12 |Burneh 6.783| 267| 1.068 o| 642| 5994 909 o| 8670 642
13 |Arosbaya 6.891 0 0 o| 1,392| 5.676| 1.659 o| 750 909
14 |Geger 19.224| 801| 801 o| 1335 267 267 ol 2.136 0
15 |Kokop 18.690 o| 1.335 o| 534/ 1.602| 801 o| 801 0
16 [TanjungBumi |15 ;71| 81| 3.534 o] 1.068| 4.659| 2.034 o| 2.778 0
17 |Sepulu 15.219 0 0 o 267 1.602] 534 o| 801| 1.869
18 |Klampis 12.947| 534 0 0| 1.662| 6.005| 1.019 of 2.572] 267
Jumlah 228.32| 5.397 [15.822| 267 [14.808| 57.82 [19.999| 4.689 |53.610| 7.373
Prosentase (%) 550 | 1,3 [ 39 | 01 | 36 | 142 49 | 1,2 | 131 18

kW=

Keterangan

Pertanian, perkebunan, kehutanan, perburuan dan perikanan;

Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan
Listrik, Gas dan Air Minum

Konstruksi
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Perdagangan, Rumah Makan dan Jasa Akomodasi

Angkutan, pergudangan, dan komunikasi

Lembaga keuangan, Real Estate, Usaha Persewaan, Jasa Perusahaan
Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan

0. Lainnya.

=0 N

C. Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
masyarakat yang berperan meningkatkan mutu kualitas hidup. Semakin tinggi
tingkat pendidikan suatu masyarakat, akan semakin baik kualitas sumber dayanya.
Pendidikan adalah upaya sadar seorang untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan serta memperkuat wawasan.”** Pada dasarnya, pendidikan yang
diupayakan bukan hanya tanggung jawab pemerintah tetapi juga masyarakat dan
keluarga. Dalam perencanaan program pendidikan, diperlukan informasi atau data
sebagai keterangan penunjang, antara lain data mengenai jumlah penduduk
menurut kelompok usia sekolah, jumlah sarana pendidikan, dan rasio-murid
sekolah.

Data jumlah penduduk menurut kelompok usia sekolah diperlukan untuk
perkiraan kebutuhan sarana pendidikan, seperti guru, gedung sekolah, kelas, dan
kebutuhan lain untuk menunjang proses pendidikan. Kelompok usia yang dipilih
untuk kebutuhan analisa biasanya adalah 7-12 tahun untuk SD (walaupun seiring
dengan perkembangan jaman banyak anak 5-6 tahun yang sudah masuk SD),
umur 13-15 tahun untuk SLTP, umur 16-18 tahun untuk SLTA dan lebih dari 18

tahun untuk perguruan tinggi.

204 Dokumen perencanaan pembangunan jangka panjang daerah (RPJPD) Kabupaten Bangkalan
tahun 2005-2025, 23.
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Dari data SUSENAS tahun 2008, dapat diketahui bahwa penduduk
kabupaten Bangkalan yang sementara masih mengenyam pendidikan dasar (umur
< 15 tahun) sebesar 89,98 persen dari total kelompok umur tersebut, sedangkan
penduduk yang tidak/belum pernah sekolah 1,34 persen dan penduduk yang tidak
bersekolah lagi mencapai 8,68 persen. Kelompok umur yang masuk pendidikan
dasar 7-12 tahun untuk SD dan 13-15 untuk SMP. Dengan rincian persentase
untuk kelompok umur SD (7-12 tahun) dengan 97,41 persen dari total keseluruhan
penduduk pada umur tersebut. Sedangkan untuk tingkatan pendidikan menengah
(umur 16-18 tahun), penduduk yang masih sekolah sebsesar 39,11 persen,
penduduk yang tidak/belum pernah sekolah sebesar 3,77 persen dan penduduk
yang tidak bersekolah lagi mencapai 57,12 persen. Untuk pendidikan tinggi
(umur 19-24 tahun), penduduk yang masih sekolah sebsesar 4,98 persen,
penduduk yang tidak/belum pernah sekolah sebesar 6,98 persen dan penduduk
yang tidak bersekolah lagi mencapai 88,04 persen.

Dari data-data di atas, menunjukkan bahwa minat penduduk kabupaten
Bangkalan dalam menuntut ilmu masih rendah. Di mana pada kelompok usia
muda (16-18 tahun) hanya 39,11 persen yang masih sekolah, artinya hampir 61
persen penduduk Bangkalan berusia muda yang seharusnya menuntut ilmu di
bangku sekolah SMU/ SMK/ MA sudah tidak sekolah.

Dari tabel 3.6 dapat dijelaskan bahwa penduduk usia muda (7-12 tahun)
yang ada di Bangkalan, yang tidak/belum pernah sekolah 1,51 persen adalah
berumur 7-12 tahun, 0,88 persen berumur 13-15 tahun, sebanyak 3,77 persen

berumur 16-18 tahun dan 6,98 persen berumur 19-24 tahun. Sedangkan penduduk
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usia muda yang masih sekolah 97,41 persen adalah berumur 7-12 tahun, 70,45
persen berumur 13-15 tahun, 39,11 persen berumur 16-18 tahun dan 4,98 persen
berumur 19-24 tahun. Demikian juga halnya dengan dengan penduduk yang tidak
bersekolah lagi sebanyak 57,12 persen berumur 16-18 tahun dan 88,04 persen
berumur 19-24 tahun.
Tabel 3.6
Persentase Penduduk Menurut Status Pendidikan

di Kabupaten Bangkalan Tahun 2008

KELOMPOK TDK/BELUM MASIH TIDAK TOTAL
UMUR PERNAH SEKOLAH BERSEKOLAH
SEKOLAH LAGI
7-12 1,51 97,41 1,08 100
13-15 0,88 70,45 28,67 100
16-18 3,77 39,11 57,12 100
19-24 6,98 4,98 88,04 100

Sumber: Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Bangkalan (BPS) 2008

Untuk mencapai tingkat pendidikan yang diharapkan diperlukan sarana
dan prasarana yang memadai. Pemerintah pusat maupun daerah telah memahami
hal ini, namun semua ini membutuhkan upaya keras dan didukung dana yang
besar. Pemerintah telah merespon akan arti pentingnya pendidikan, di antaranya
adalah dengan adanya sejumlah kebijakan yang pada intinya ingin membuktikan
keseriusannya dalam meningkatkan pendidikan masyarakat. Hal ini juga sesuai
dengan UUD 1945 pasal 31 telah disebutkan bahwa pendidikan diperuntukkan

bagi semua lapisan masyarakat, mulai masyarakat bawah (tidak mampu) hingga
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masyarakat mampu. Pasal tersebut, juga bisa ditafsirkan bahwa pemerintah
berfungsi sebagai fasilitator dan mediator pendidikan.

Salah satu bentuk fasilitas yang diberikan pemerintah adalah pengadaan
tenaga pengajar dan gedung sekolah. Oleh sebab itu, disanalah tempat yang ideal
untuk proses transfer ilmu, dan merupakan tempat yang cocok dalam proses
belajar mengajar. Di bawah ini tabel penjelasan mengenai jumlah gedung sekolah
dan rasionya dengan murid adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7.

Banyaknya Gedung Sekolah dan Rasio Murid-Sekolah Menurut Jenjang
Pendidikan di Kabupaten Bangkalan 2008

Jenjang Negeri Sekolah Jumlah Murid Rasio Murid

Pendidikan Swasta Sekolah
Q) 2 3) “4) ) (6)
SD 659 5 664 129.049 194
MI ) 110 112 16.584 148
(SD & MI) 661 115 776 145.633 188
SLTP 39 81 120 27.339 228
MTs 1 86 87 11.206 129
(SLTP/MTs) 40 167 207 38.545 186
SMU/SMK 13 31 44 11.845 269
MA 1 34 35 4.308 115
(SMU/SMK & MA) 14 65 79 15.883 201

Sumber: Bangkalan Dalam Angka (BPS) 2009
Rasio murid-sekolah menunjukkan jumlah murid dengan jumlah sekolah
pada suatu jenjang pendidikan tertentu. Angka ini menggambarkan jumlah murid

yang menjadi beban pada tiap sekolah. Rasio murid-sekolah SD di Kabupaten
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Bangkalan adalah 194, artinya bahwa rata-rata tiap SD menampung 194 orang.
Terlihat bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan (SD-SLTA) maka semakin
besar rata-rata ratio murid-sekolah yang ditampungnya.

Tingkat pendidikan yang semakin meningkat diberbagai jenjang
pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Mutu pendidikan
dilaksanakan melalui program peningkatan kualitas pendidikan formal, non
formal dan keagamaan. Keberhasilan sasaran tersebut dapat diukur dengan salah
satu indikator yaitu kinerja. Hal ini dapat dilihat banyaknya siswa SLTA yang
diterima di Perguruan Tinggi Negeri. Orientasi siswa SLTA pada umumnya akan
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi khususnya Perguruan Tinggi Negeri, di
mana dalam proses seleksi penerimaan mahasiswa di PTN akan bersaing dengan
siswa SLTA dari luar Kabupaten Bangkalan. Oleh sebab itu, proses penerimaan
mahasiswa di PTN tersebut dapat digunakan sebagai salah satu tolak ukur
meningkatnya mutu pendidikan di kabupaten Bangkalan. Hal ini ditunjang dengan
keberadaan Universitas Trunojoyo sebagai perguruan tinggi pertama di kawasan
Madura berada di kabupaten Bangkalan. 2%°
D. Pondok Pesantren

Dalam perspektif sejarah, Wali Songo menyebarkan Islam pertama di
Jawa dan penggagas tradisi pesantren. Wali Songo menyebarkan Islam dengan
cara yang damai, santun serta memberikan teladan yang baik dan menjunjung

sikap toleran selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.

205 Dokumen Bangkalan dalam Angka, 2014, 79.
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Sejumlah tradisi rakyat bahkan dijadikan media dalam proses Islamisasi.?’®
Strategi Wali Songo ini selanjutnya menjadi model penyebaran Islam yang
dilakukan pesantren tidak terkecuali di Pulau madura khususnya kabupaten
Bangkalan.

Dalam pandangan Abdurrahman Mas’ud, Dunia pesantren memiliki dua
figur ulama sebagai model (uswah) dalam memahami, menerapkan, dan
menyebarkan ajaran Islam. Pertama, figur universal, yakni Nabi Muhammad
SAW. sebagai pembawa risalah Islam, sebagai insan kamil, sebagai uswatun
hasanah utama dalam segala hal. Kedua, figur lokal, yakni Wali Songo.?"” Di
Bangkalan sendiri juga mempunyai tokoh sentral yang mejadi pigur para ulama di
Madura maupun di tanah Jawa yakni Syaihona Kholil.

Pondok Pesantren di Bangkalan memiliki dua tipe santri yakni: Pertama
adalah Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan
menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal di
pesantren tersebut biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang memegang
tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari. Mereka juga
memikul tanggung jawab mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar
dan menengah. Dalam sebuah pesantren yang besar (dan masyhur) terdapat putra-
putra kiai dari pesantren-pesantren lain yang belajar di sana dan menurut data
kementrian agama kabupaten bangkalan hinnga tahun 2016 santri yang mukim di

poandok pesantren berjumlah 33718 orang terdiri dari laki-laki dan perempuan.

206 Alwi Sihab, Islam Sufistik “Islam Pertama™ dan Pengaruhnya hingga Kini di Indonesia
(Bandung: Mizan, 2001), 40-44.

207 Abdurrahman Mas’ud, Intlektual Pesantren, Perhelatan Agama dan Tradisi (Yogyakarta:
LKIS, 2004), 39.
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Kedua adalah Santri kalong/tidak mukim, yaitu murid-murid yang
berasal dari desa-desa di sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam
pesantren. Untuk mengikuti pelajarannya di pesantren, mereka bolak-balik
(nglojo:Jawa, nyolok:Madura) dari rumahnya. Perbedaan antara pesantren besar
dan pesantren kecil dapat dilihat dari komposisi santri kalong. Semakin besar
sebuah pesantren, akan semakin besar jumlah santri mukimnya. Dengan kata lain,
pesantren kecil akan memiliki lebih bayak santri kalong dari pada santri mukim.
Sampai dengan tahun 2016 jumlah santri tidak mukim yang tercatat di kementrian
agama kabupaten Bangkalan mencapai 13490 orang.

Sedangkan pondok pesantren hinggga tahun 2016 mencapai 220
pesantren yang terdaftar di Kementrian Agama kabupaten Bangkalan. Dewasa ini
para kiai sudah mulai memahami pentingnya mendaftarkan pesantrennya ke
kementrian agama, kerana hal ini dapat memudahkan pemerintah untuk mendata
jumlah pesantren yang ada di kabupaten Bangkalan. Serta menghindari adanya
manipulasi data pesantren dan jumlah santri di pesantren tersebut, sehingga tidak
ada lagi bantuan pemerintah yang salah sasaran seperti tahun-tahun sebelumnya
pesantren yang mengajukan bantuan biasanya ada yang datanya jauh berbeda
dengan fakta di lapangan.

Sebuah relasi antara pejabat publik dan kiai sebagai pemangku pondok
pesantren, supaya program pemerintah berjalan maka, pemerintah harus
menggandeng menyelaraskan pemikiran masyarakat terutama dalam hal ini kiai
pesantren sebagai figur bagi santri dan masyarakat pada umumnya. Berikut ini

adalah tabel daftar pondok pesantren di kabupatan Bangkalan.



Tabel 3.8

Daftar Pondok Pesantren di Kabupaten Bangkalan
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JUMLAH
JUMLAH
SANTRI
NO NAMA LEMBAGA ALAMAT SANTRI
TIDAK
MUKIM
MUKIM
JI. KH. Moh. Cholil
PPS. Syaichona Moh. Cholil 2379 -
1. 1/6 Bangkalan
JI. Moh.Yasin
PPS. An Nafiiyah 60 12
2 Bangkalan
Kmp. Kramat Ujung
PPS. Al Asror 67 192
3 Piring Bangkalan
JI. Halim Perdana K
PPS. Ibnu Cholil 414 13
4 Bangkalan
JI. KH. Moh. Kholil
PPS. Nurul Cholil Gg. lii No. 10 2211 -
5 Demangan Bangkalan
JI. KH. Moh Kholil
PPS. Syaikhona Kholil 2 No.34 Demangan 110 -
6 Selatan Bangkalan
) J1.Sidingkap no 48
PPS. Al Kaukabuduri 86
7 Kemayoran Bangkalan
JI. RA. Kartini No.24
PPS. An Nur Fuadi Pongkoran Kel. Kraton 45 228
8 Bangkalan
9 PPS. Al Asrorul Qur'an Bangkalan 254 98
PPS. Al falah As Salafi Al JLKH. Moh. Yasin
10 Kholili Kepang Bangkalan 227 24
JLKH.Moh.Toha
PPS. Al Hidayah 1
11 Bangkalan 139 31
JL.KH.Moh.Toha
PPS. Al Hidayah 2
12 Bangkalan 123 52
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JI.Teuku Umar IV/47
PPS. Al — Hikam 52 73
13 Bangkalan
JL.KH.Moh.Cholil
PPS. Al Karomah 305 25
14 Bangkalan
PPS. Al Kholiliyah An JL.LKH.Moh.Cholil 175
15 Nuroniyah Bangkalan
Kebunan Kemayoran
PPS. Al Masyhuriyah 22 1
16 Bangkalan
J1. Jokotole Kraton
PPS. As Kholiliyah 7 25
17 Bangkalan
J1. Singosastro 67
PPS. Kebun Anyar 40
18 Bangkalan
J1.Teuku Umar
PPS. Mambaus Salam 66 127
19 Bangkalan
20 PPS. Miftahul Ulum Kramat Bangkalan 305 0
JIK.H. Moh. Holil 16
PPS. Nurul Hidayah
21 Bangkalan 175 0
2 PPS. Raudlatul Mutaallimin | Sebeneh Bangkalan 50 2
PPS. R. Mutaallimin Al J1. Ry Sebeneh
23 Aziziyah 2 Bancaran Bangkalan 95 60
Pertahanan Baji'
PPS. Salilul Kholil
24 Bangkalan 139 24
Kramat, Sembilangan
PPS. Sembilangan
25 Bangkalan 118 31
2% PPS. Sirojul Cholil Dulkariman Bangkalan 101 52
Senenan Kemayoran
PPS. Falahun Nashiri 186 150
27 Bangkalan
Kidul dalem
PPS. Al Mansyuriyah 8 42
28 Bangkalan
29 PPS. Baiturrahman Jaddioh Temor Socah 101 128
J1. KH. Moh. Dahlan,
PPS. Nurul Hidayah - 11
30 Parseh Socah
Dumarah Banyuajuh
PPS. Al Falah 60 50
31 Kamal
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32 PPS. Al Hidayah Darussalam | Telang, Kamal 28 227
33 PPS. Al Husna Telang, Kamal 59 139
34 PPS. Al Munawwaroh Banyuajuh, Kamal 43 123
35 PPS. Miftahul Huda Banyuajuh, Kamal 106 107
36 PPS. Al Mufidiyah Banyuajuh, Kamal 3 305
37 PPS. Syaichona Yahya Banyuajuh, Kamal 45 262
JI. KH. Dimyathi No
PPS. Al Ishaqy 127 Desa Sukolilo
38 barat Labang 39 219
JI. KH Dimyathi No
PPS. Addimyathy Nurul
128 Desa Sukolilo 201 -
Iman
39 Barat Labang
KH.Umar Sukolilo
PPS. Al Bar 176 -
40 Barat Labang
41 PPS. An Najah Addimyati Sukolilo Barat Labang 300 52
4 PPS. An Nuroin Ba'engas Labang 294 32
43 PPS. Al Akhyar Ba'engas Labang 139 21
44 PPS. Al Ihsaniyah Ba'engas Labang 118 0
45 PPS. Al Ittihad Yasi Sukolilo Labang 101 0
JI. Gang Masjid Ds.
PPS. As Salafiyah
46 Labang 166 22
47 PPS. Al Qolam Baengas Labang 3 60
Sendang Dajah
PPS. Al Qorobiyah
48 Labang 227 24
49 PPS. As Sanusiyah Ba'engas Labang 139 31
Tambak Agung
PPS. Darul Mubarok
50 Labang 123 52
Sukolilo Timur
PPS. Hidayatul Mutaallimin 52 73
51 Labang
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52 PPS. Imariyah Sendang Laok Labang 305 25
53 PPS. Darul Fatwa Duko Kwanyar 175 —
JI. KH. Abd. Rahman
PPS. Darul Rohman 60 Morombuh Utara 22 1
54 Kwanyar
Kp. Keplak Desa
PPS. Al Aziziyah Morombuh 69164 7 25
55 Kwanyar
Kp. Batu Ampar Ds.
Gunung Sereng Kec.
PPS. Ibnu Romly 40 30
Kwanyar 69164
56 Kwanyar
57 PPS. Al Aziziyah Jenteh Kwanyar 66 127
PPS. As Safi'iyah Sabilil
i Morombuh Kwanyar
58 Choirot 305 0
59 PPS. Az Zarkasi Morombuh Kwanyar 175 0
) ) Gunung Sereng
PPS. Hidayatul Muttaqin
60 Kwanyar 50 22
Pasenggrahan
PPS. Miftahut Tholibin
61 Kwanyar 95 60
Gunung Sereng
PPS. Roudlatul Mutaallimin
62 Kwanyar 139 24
63 PPS. Sabilul Muhtadin Duwe' Buter Kwanyar 118 31
64 PPS. Al Kholiliyah. Morombuh Kwanyar 101 52
65 PPS. Al- Asy Ariyah Mancengan Modung 186 150
JI Masjid Roudlotul
PPS. Mancengan Darussalam | Jannah Mancengan 8 42
66 Modung
67 PPS. Al Anwar Patereman Modung 101 128
68 PPS. Al Azhar Serabi Barat Modung 166 25
Masaran Glisgis
PPS. Al Hasan
69 Modung 23 0
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70 .
PPS. An Nawawiyah Pakong Modung 207 0
Mancengan
PPS. Ar Rowiyah Langpanggang
71 Modung 139 127
PPS. As Syuhada Patenteng Modung
72 123 0
73 PPS. At Tahririyah Pangpajung Modung 22 0
Sumur Nangkah
PPS. At Tholhawiyah'
74 Modung 39 22
75 PPS. Mambaul Ulum Paeng Modung 107 60
PPS. Miftahul Ulum Al
Kedungdung Modung
76 Islami 305 24
Mancengan
PPS. Nurul Rowi Langpanggang
77 Modung 262 31
78 PPS. Raudlatul Muttaqin Pakong Modung 219 52
79 PPS. Nurul Yasin Alas Kokon Modung 300 73
80 PPS. Darussalam Pakong Modung 224 25
81 PPS. PPS. Miftahul Ulum Jaddung Tragah 272 435
Guwah Soket Laok
PPS. AL-Islamiyah
82 Tragah 139 21
83 PPS. Al Mubtadiin, Tragah 118 0
84 PPS. Miftahun Najah Soket Laok Tragah 101 0
85 PPS. Riyadlatul Muttaqgin Soket Dajah Tragah 166 22
86 PPS. Baitur rahman Jaddih Temor Socah 23 60
87 PPS. Nurul Hidayah Parseh Socah 227 24
88 PPS. Darul Mustofa Tunjung Socah Burneh 242 128
89 PPS. As — Shomadiyah Langgar Raya Burneh 63 25
90 PPS. Al — Khoiruddin Trogan Arok Burneh 152 -
PPS. Al - Kholiliyah Al - Canti'an Banangkah 53
91 Aziziyah Burneh
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92 PPS. Darul Ittihad Banangkah Burneh 66 127
93 PPS. Al-Amin Banangkah Burneh 305 0
JI. Raya Perumnas
PPS. Al Hikam
94 No.1 Burneh 175 0
95 PPS. Al Ishaqiyah Burneh 50 22
96 PPS. Al Ishaqiyah JI KH Munir Burneh 95 60
JI. K.H. Moch. Cholili
Darul Hijrah
97 No. 26 Burneh 139 24
J1. Kali Modern No. 11
PPS. Darul Kholil
98 Burneh 118 31
JI. Raya Langka
PPS. Darul Hikmah Y 8
99 Burneh 101 52
PP.Darussalam 88
PPS. Darus salam
100 Burneh 166 73
101 PPS. Kanzul Ulum Langkap Burneh 23 25
Raya Ketengan 62
PPS. Mamba'ul Hikam
102 Tunjung Burneh 227 0
) JLKH.Hasyim 4
PPS. Nadwatul Ishaqiyah
103 Jambu Burneh 139 0
JI KH Kholil No25
PPS. Salafiyah Al Kholiliyah
104 Burneh 123 85
105 PPS. Al-Ghozali Buduran Arosbaya 22 37
106 PPS. Al-Ishaqiyah Tengket Arosbaya 39 40
107 PPS. Al Muhajirin Pesarean Arosbaya 107 74
108 PPS. Sa'idiyah Buduran Arosbaya 305 32
109 PPS. As Shanhaji Tambegan Arosbaya 262 52
110 PPS. Darul Mannan Mongmong Arosbaya 219 32
111 PPS. Daruz Zubad Mangkon Arosbaya 300 21
112 PPS. Hidayatul Fatih Ombul Arosbaya 224 0
113 PPS. Ibnu Sholeh Ombul Arosbaya 139 0
114 PPS. Miftahul Ulum Al Dlemer Arosbaya 118 22
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Asiyah
115 PPS. Samsul Hidayat Ombul Arosbaya 101 39
116 PPS. Sirojul Idris Al Muhdi Ombul Arosbaya 90 300
117 PPS. Raudlatul Falah Paserean Arosbaya 110 42
) Dlambah Dajah Tanah
PPS. Assafiiyah 368 731
118 Merah
JI. Raya Tragah No. 9
PPS. Nurul Amanah Ds. Basanah 69172 135 30
119 Tanah Merah
Padurungan Tanah
PPS. Alhakimiyah
120 Merah 300 52
121 PPS. Antatar T. merah laok tanah M 224 32
Dlambah Dajah Tanah
PPS. Nurul Hidayah
122 Merah 139 21
Kendaban Tanah
PPS. Nurul Huda
123 Merah 118 0
Baipajung Tanah
PPS. Nurul Huda
124 Merah 101 0
Tanah Merah Djh
PPS. Nurul Islamy
125 Tanah Merah 166 22
PPS. Thoriqul Huda Al
Petong Tanah Merah
126 Choziny 23 60
Tanah Merah Laok
PPS. Nurul Hikmah
127 Tanah Merah 227 24
Banyualit Tanah
PPS. As Subban
128 Merah 139 31
Banyualit Tanah
PPS. Nurul Iman
129 Merah 123 52
130 PPS. Darul Muttaqgin Karang Gayam Blega 52 73
131 PPS. As Shahihiyah Rosep Blega 305 25
132 PPS. Sabielul Faizin Kr. Kemasan Blega 175 —
133 PPS. Al-Hasaniyah Dajah Songai Blega 50 —
134 PPS. Al - Zayyadi Kebun Anyar Blega 95 85
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135 PPS. An-Nasihin Kr. Kemasan Blega 139 37
136 PPS. Al Akhyariyah Panjalinan Blega 118 40
Nonggunong Bates
PPS. Al Baihaqi 101 74
137 Blega
138 PPS. Al Bakriyah Lomaer Blega 166 32
139 PPS. Al Hamidiyah Planggiran Blega 23 52
140 PPS. Al Hasaniy Assafi'iy Rosep Blega 227 32
141 PPS. Al Jaly Lombang Dajah Blega 139 21
142 PPS. Fawaidul Umam JI. Pancor Blega 123 —
143 PPS. Miftahul Khoirot JI. Tratai 19 Blega 22 —
144 PPS. Miftahul Ulum Kr.Nangkah Blega 39 22
145 PPS. MiftahulUlum Blega Oloh Blega 107 39
JI. Pancor Lmaer
PPS. Nahdlatul Athfal 305
146 Blega 300
147 PPS. Nurul Hikmah Kr. Gayam Blega 262 42
148 PPS. Nurul Karomah Kajjan Blega 219 49
149 PPS. Raudlatus Salam Nyormais Blega 300 165
150 PPS. Raudlatul Falihin Lombang Dajah Blega 224 37
151 PPS. Roudlatul Atfal Pereng Bates Blega 139 40
152 PPS. Al Munawwir Segit, Ds. Blega Blega 118 74
Pelanggaran, Ds.
PPS. Al Asy'adiyah
153 Blega Blega 101 32
Klobur Durin Barat
PPS. Darul Qur'an 90 98
154 Konang
155 PPS. As — Salimy Durin Timur Konang 110 85
156 PPS. Alhasany Pakes Konang 85 69
157 PPS. Darul Qur'an Konang Konang 158 375
158 PPS. Assafiiyah Durin Timur Konang 133 71
159 PPS. Al Ismailiyah Sambiyan Konang 114 75
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160 PPS. Miftahus Sholah Bukkol Konang 118 8
161 PPS. Al Ayyubi Pakes Konang 139 23
162 PPS. Al Hidayah Gili Baru Konang 28 227
163 PPS. Al Ibrohimi Berkongan Konang 59 139
Glugur sen-asen
PPS. Al Khoirotul Hasani
164 Konang 43 123
PPS. Darul qur'an al
Konang Konang
165 ibrohimy 106 107
166 PPS. Miftahus soleh Serpang Konang 43 305
167 PPS. Nurudz Dzholam Campor Konang 45 262
168 PPS. Raudlatul Qur'an Kramat Jambu Konang 39 219
169 PPS. Salafiyah Al Hamidiyah | Sen Asen Konang 23 300
170 PPS. Darul Munir Separah Galis 98 224
JI. KH.M.Maksum
PPS. Nurul Maksum 125 -
171 Galis
Raya Galis No. 03
PPS. Al Ibrohimy
172 Galis 107 42
173 PPS. Mutta'allimin Pakaan Dajah Galis 305 49
174 PPS. Nurul Karomah J1.Paterongan Galis 262 165
175 PPS. Nurul Maksum Separah Barat Galis 219 37
176 PPS. Nurul Munir Kajuanak Galis 300 40
177 PPS. Raudlatul Ulum Paka'an dajah Galis 224 74
178 PPS. Raudlatul Ulum Taman Sareh Galis 139 32
179 PPS. Al Husaini Batokorogan Kokop 28 34
180 PPS. At-Thoyyibiyah Ampara'an Kokop 59 42
PPS. Najmul Ulum Al
Gresik Kokop 43 49
181 Mursyidiyah I
Aer Mata Tlokoh
PPS. Najmuddin Al Mursidi 106 242
182 Kokop
183 PPS. Miftahul Ulum Al Banda Sholeh Kokop 43 37
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Hamidiyah
184 PPS. Nurul Hikmah Mandung Kokop 45 40
185 PPS. Miftahul Ulum Mangngar Kokop 39 74
PPS. Ibnu Imam Al
) Gresik Tengah Kokop
186 Mursyidiyah 23 32
PPS. Miftakhul Ulum Hasan
Tlokoh Kokop
187 Baisuni 227 52
188 PPS. Raudlatul Ghozini Mandung Kokop 139 32
189 PPS. Raudlatus Sahliyyin Mano'an Kokop 123 21
190 PPS. Raudlatul Muta'allimin | Saplasah Sepulu 107 -
Tanah Gurah Tmr
PPS. Islami Raudhatul Falah 305 -
191 Sepulu
192 PPS. Badrul Huda Banyeor Sepulu 262 22
193 PPS. Darul Hadist Klapayan Sepulu 219 39
194 PPS. SalafiyahTajung Tajung Sepulu 300 300
PPS. Raudh Muta'alimin Al Aeng Tabar Tanjung 4
195 Hasani Bumi
Tanjung Bumi,
PPS. Al Azhar 139 —
196 Tanjung Bumi
Aeng Tabar Tanjung
PPS. Baitul Muslimin 118 -
197 Bumi
Planggiran Tanjun
PPS. Darul Ulum =8 e 101 -
198 Bumi
Planggiran Tanjung
PPS. Ibnu Achmad Masdugqi 166 —
199 Bumi
Aeng Tabar Tanjung
PPS. Syaichona Habsyi 23 18
200 Bumi
) Pakerengan Tanjung
PPS. Ad Dasuqi
201 Bumi 227 32
Kmp. G Tlaga Biru 52
PPS. Al Masthuriyah
202 Tanjung Bumi 139
PPS. Darurrohman al Tlangoh Tanjung
203 Baidhowi Bumi 123 32
204 PPS. Al - Asy'ari Kemarong,Batogubang 22 21
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Geger
205 PSS. Darul Ulum Al Huzainy | Dang Lanjang Geger 39 10
206 PPS. Al-Asy'ari Togubang Geger 107 42
207 PPS. Ad Damanhuri Kompol Geger 305 49
208 PPS. An Nafiiyah Kampak Geger 262 165
209 PPS. Darul Ittihad Campor Geger 219 37
PPS. Darul Mutaallimin Al-
Batobella Geger
210 Asy'ari 300 40
211 PPS. Raudlatul Tholibin Kombangan Geger 224 74
PPS. As- Sholihi Tanwirul Lergunong Timur 139 -
212 Afkar Klampis
PPS. Nurul Ittihad At- panyaksagan klampis 118 5
213 Tamami bangkalan Klampis
Tenggung Dajah
PPS. Al Fadlaly seune A 101 32
214 Klampis
PPS. Bi'rulllum Al-
Probungan Klampis
215 Kholiliyah 166 42
216 PPS. Nurul Ulum Bator Klampis 23 49
PPS. Nurul Ulum Al Klampis Timur
217 Hasyiriah Klampis 227 80
Tenggun Dajah
PPS. Roudlatul Mutaalimin
218 Klampis 139 37
PPS. Roudlatut Tholibin Al-
Manunggal Klampis
219 Roisiyah 123 40
220 PPS. Tarbiyatul Atfal Klampis Brt Klampis 22 43
JUMLAH 33718 13490

Sumber kemenag Bangkalan, 2016
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E. Sosial Budaya
1. Indek Pembangunan Manusia

Angka indeks pembangunan manusia (IPM) dapat dijadikan dasar dalam
penentuan klasifikasi status pembangunan manusia. IPM merupakan indeks

komposit yang terdiri dari 3 indikator?*®

, yaitu:

a. Indikator Kesehatan ; Diwakili oleh komponen Angka Harapan Hidup (Life
Expectancy At Age 0:€0).

b. Indikator Pendidikan ; Diwakili oleh komponen Angka Melek Huruf orang
dewasa (Adult Leteracy Rat: Lit) dan Rata-rata Lama Sekolah ( Means Years
School, MYS ).

c. Indikator Daya Beli (Purchasing Power Parity) merupakan ukuran yang sudah
disesuaikan dengan kesamaan nilai daya beli.

Di antara ketiga indikator tersebut saling mempunyai keterkaitan satu
sama lain. Dengan pendidikan tinggi masyarakat cenderung mempunyai
pengetahuan dan kepedulian yang tinggi terhadap kesehatan, sehingga diharapkan
berpeluang hidup lebih lama. Begitu pula dengan pendidikan tinggi dapat
diperkirakan masyarakat mempunyai pekerjaan dan penghasilan yang lebih mapan
dibandingkan dengan mereka yang bependidikan rendah, sehingga kemampuan
daya beli (tingkat kesejahteraan) lebih tinggi.

Pada tahun 2007 IPM Kabupaten Bangkalan mencapai angka 60,51

mengalami peningkatan menjadi 61,58 pada tahun 2008. IPM tahun 2008 ini

245 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Bangkalan. Tahun 2005-

2006 (RPJPD), 29.
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ditopang oleh indeks kesehatan sebesar 62,79, indeks pendidikan sebesar 64,70
dan indeks daya beli masyarakat sebesar 57,26.
2. Tingkat Kemiskinan dan Pengangguran

Di kabupaten Bangkalan tantangan di bidang sosial adalah adanya
kesenjangan sosial dan kondisi sebagian masyarakat yang masih menghadapi
tekanan kemiskinan, kurangnya kesempatan kerja dan pengangguran. Serta
kualitas sumber daya manusia masyarakat yang belum siap bersiang di era global.

Pada tahun 2009 jumlah rumah tangga miskin sebanyak 97.519 RTM,
dengan rincian sangat miskin sebanyak 14.050 RTM, miskin sebanyak 47.249
RTM dan hampir miskin sebanyak 36.220 RTM. Untuk menangani kemiskinan
dan meningkatkan posisi tawar masyarakat miskin terhadap semua bentuk
eksploitasi dan sub ordinasi yang dibutuhkan adalah kemudahan ekonomi yang
benar-benar dan peluang-peluang sosial yang memihak kepada masyarakat miskin
dan pengangguran?*.

Kondisi perekonomian yang belum sepenuhnya pulih dari krisis dan
imbas terjadinya krisis global bukan saja menyebabkan terjadinya gelombang
PHK, berkurangnya kesempatan kerja dan kolapnya sejumlah usaha mandiri yang
ditekuni masyarakat, tetapi juga menyebabkan terjadinya proses perkuasan dan
pendalaman kemiskinan. Hal ini mengakibatkan kualitas sumber daya manusia
masyarakat yang masih tertinggal dan rata-rata tingkat pendidikan yang rendah.
Serta belum ditunjang kecakapan keahlian yang profesional seringkali

menyebabkan tenaga kerja yang ada tidak sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.

246 Dokumen Rencana Pembangunan kabupaten Bangkalan, 29.
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3. Sektor Perekonomian

Sektor perekonomian yang berkembang di kabupaten Bangkalan antara
lain adalah sektor pertanian tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan,
dan lain sebagainya®*’.
a. Sektor Pertanian Tanaman Pangan

Sektor pertanian tanaman pangan yang berkembang di kabupaten
Bangkalan adalah sebagai berikut: tanaman padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar,
kacang hijau, kedelai, kacang tanah. Produksi tanaman padi di kabupaten
Bangkalan sebesar 231.632,08 Ton, produksi tanaman jagung sebesar 141.473,12
Ton, produksi tanaman ubi kayu sebesar 60.084,33 Ton, ubi jalar dengan produksi
sebeasr 15.234,01 Ton, kacang hijau 2.439,41 Ton, kedelai dengn produksi
sebesar 2.727,53 Ton dan produksi kacang tanah sebesar 34.307,44 Ton.
b. Sektor Pertanian Tanaman Hortikultura

Sektor pertanian tanaman hortikultura yang berkembang di kabupaten
Bangkalan berupa tanaman buah-buahan dan bunga meliputi alpukat, belimbing,
durian, jambu biji, jambu air, jeruk keprok, jeruk besar, mangga, nangka, pisang,
nanas, pepaya, salak, sawo, sirsak, sukun, melinjo, serta tanaman bunga melati.
c. Sektor Tanaman Perkebunan

Pada sektor perkebunan yang berkembang di kabupaten Bangkalan
adalah kelapa, kapak randu, jambu mente, siwalan, cabe jamu, pinang dan

cengkeh. Namun dari sekian jenis tanaman perkebunan di kabupaten Bangkalan

247 Dokumen Rencana Pembangunan, 31-39.
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tersebut yang paling produktif adalah kelapa, kapuk randu, jambu mente, siwalan,
dan cabe jamu karena memiliki hasil produksi yang sangat potensial.
d. Sektor peternakan

Jenis ternak yang berkembang di kabupaten Bangkalan meliputi ternak
besar dan kecil serta anak unggas. Untuk ternak besar dan kecil meliputi kuda,
sapi, kerbau, kambing, dan domba. Sedangkan jenis ternak unggas meliputi ayam
buras, ayam ras dan itik.
e. Sektor perikanan

Sektor perikanan yang berkembang di kabupaten Bangkalan berupa
perikanan laut dan budi daya periakanan meliputi perairan umum, tambak, sawah
tambak dan kolam. Perikanan laut banyak diusahakan oleh masyarakat yang
bermukim di sepanjang perairan selat Madura maupun laut Jawa yang sebagian
besar bermata pencaharian sebagai nelayan.

Dari keseluruhan sektor pertanian dalam arti luas diperoleh Indeks Nilai
Tukar Petani ( INTP ) Bangkalan tahun 2006 rata-rata 105,07 mengalami
pertumbuhan sebesar 2,02 % dari tahun 2005. Indeks Nilai Tikar Petani ( INTP )
bangkalan tahun 2005 sendiri sebesar 102,99. Kenaikan Indeks Nilai Tukar Petani
Bangkalan disebabkan karena kenaikan indeks harga yang diterima petani lebih
besar dari kenaikan indeks harga yang di bayar petani dari tahun 2005 ke tahun
2006. Secara umum keadaan diatas di dapat menyimpulkan bahwa tingkat
kesejahteraan petani Bangkalan tahun 2006 lebih baik dibanding tahun

sebelumnya.
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Kenaikan Indeks Harga yang diterima petani Bangkalan terutama
disebabkan oleh naiknya sub sektor tanaman bahan makanan sebesar 16,70 %
antara tahun 2005 ke tahun 2006.

Kenaikan yang dominan berikutnya adalah sub sektor peternakan yaitu
sebesar 11,75 %. Sedangkan kenaikan indeks harga yang dibayar petani
disebabkan naiknya indeks konsumsi rumah tangga sebesar 16,28 %.

f.  Sektor Industri

Sektor Industri yang berkembang di kabupaten Bangkalan berupa
industri kecil, industri rumah tangga, industri sedang dan menengah. Jumlah
industri yang ada dari tahun ke tahun meningkat terutama untuk industri kecil dan
industri kerajinan rumah tangga.

g. Sektor Pertambangan

Potensi pertambangan di kabupaten Bangkalan digolongkan pada mineral
bukan logam dan batuan, tambang ini pada umumnya dieksplorasi oleh
masyarakat. Pertambangan rakyat yang tersebat di seluruh wilayah kabupaten
Bangkalan cenderung di eksplotasi secara tak terkendali, sehingga mengakibatkan
kondisi lingkungan disekitar tambang menjadi lahan kritis, rawan longsor maupun
perubahan ekosistem disekitarnya. Sehingga perlu pengendalian terhadap
penambangan yang tidak terkontrol tersebut. Selain itu kabupaten Bangkalan
memiliki potensi migas yang tersebar di kecamatan Konang, Sepulu, Geger, dan

Blega.
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4. Karakteristik Masyarakat Bangkalan

Sebagaimana golongan etnik lain di Indonesia, komunitas di pulau
Madura juga memiliki identitas etnik mereka yang membedakan mereka dengan
etnik-etnik lainnya. Ciri identitas etnik ini biasanya ditunjukkan dengan ciri yang
terlihat nyata seperti bahasa, pakaian, makanan dan lain sebagainya. Selain itu,
terdapat ciri yang tidak terlihat berupa sistem nilai yang mereka anggap memiliki
nilai dan menjadi acuan sebagian besar warga komunitas bersangkutan. Orang
Madura memilki bahasa sendiri yaitu bahasa Madura yang digunakan sehari-hari.
Hanya sebagian kecil warga komunitas yang menggunakan bahasa Indonesia,
terutama pada kantor-kantor pemerintahan bahkan sebagian golongan usia tua
tidak bisa berbahasa Indonesia.

Bahasa Madura terkait erat dengan bahasa Jawa, yang termasuk keluarga
bahasa Hesperonesian. Bahasa ini memiliki tingkat bahasa (social level of speech)
sesuai dengan perbedaan status hubungan dari pemakainya. Tingkat bahasa itu
adalah bahasa Ngoko, yang biasa dipakai antara sesama kawan akrab, gaya bahasa
Madya yang dipakai dalam situasi resmi dan gaya bahasa kuno yang dipakai
dalam situasi saling menghormati.

Agama yang dianut oleh mayoritas warga Madura termasuk kabupaten
Bangkalan adalah Islam. Pada hari-hari besar keagamaan seperti Idul Fitri dan
Idul Adha suasana sosial pulau Madura khususnya di kabupaten Bangkalan sangat

ramai. Hal ini disebabkan karena tradisi toron yang masih dipegang teguh oleh
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orang Madura yang ada di perantauan atau kota-kota lain untuk kembali ke desa
masing-masing dalam rangka merayakan hari raya tersebut.?*3

Masyarakat Madura dikenal sebagai penganut Islam yang taat, hal ini
mempengaruhi kehidupan orang Madura yaitu nilai-nilai agama Islam yang
melandasi setiap aspek kehidupan orang Madura, termasuk orang Bangkalan. Ini
sesuai dengan ungkapan orang Madura yaitu “bhuppa’ bhappu’, guru, rato” yang
maksudnya dalam kehidupan orang Madura terdapat tiga komponen penting yang
menjadi figur panutan yaitu ayah ibu, guru. Dalam hal ini merujuk pada figur kiai
dan ulama, dan yang terakhir figur pemimpin formal (birokrasi).

Oleh karena itu, setiap gerak langkah orang Madura harus didasarkan
pada simbolisasi ketiga komponen tersebut sesuai dengan makna yang
dikandungnya. Masyarakat Madura menganggap keluarga merupakan hal yang
sangat penting sebagai pondasi bagi suatu masyarakat dengan dengan tatanan
sosial yang harmonis.

Hubungan sosial yang erat terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Warga
desa saling mengenal dan saling membantu satu sama lain. Hubungan antara
warga menciptakan struktur sosial yang menempatkan kiai dan kepala desa
sabagai pemimpin masyarakat. Kiai adalah pemimpin informal yang menjadi
pemimpin pondok pesantren sedangkan kepala desa adalah pemimpin formal yang
mendapat legitimasi negara. Sejauh ini, hubungan antara pemimpin formal dan
informal berjalan seimbang. Kepala desa melakukan tugasnya di bidang

pemerintahan sementara kiai lebih banyak berkecimpung di bidang keagamaan.
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Pola hubungan masyarakat masih kuat yang terlihat dari kegiatan gotong-
royong. Beberapa contoh dapat disebutkan misalnya: masyarakat secara swadaya
membangun jembatan dan fasilitas umum lainnya. Di wilayah perencanaan juga
terdapat lembaga pendidikan (pesantren, madrasah, sekolah) serta tempat ibadah
(masjid) yang pengikutnya berasal dari daerah sekitarnya.

Dengan demikian, bentuk gotong-royong itu bukan hanya berupa tenaga
tetapi juga uang dan benda material lainnya misalnya bahan bangunan atau bahan
makanan yang dibawa warga ketika hajatan berupa acara keagamaan atau
kegiatan bersama yang melibatkan banyak orang seperti hajatan (membangun
rumah, menyelenggarakan perkawinan atau upacara kematian).>*

F. Sejarah Pemerintahan Bangkalan

Pada abad ke XV, datanglah dua orang keturunan Prabu Brawijaya Raja
Majapahit ke Madura yaitu Lembu Petteng dan Menak Senoyo. Setelah menginjak
dewasa Lembu Petteng berkeinginan untuk merantau ke wilayah Madura Barat,
dan akhirnya sampailah beliau menemukan jodohnya yaitu bunga desa Plakaran
Arosbaya Nyi Sumekar. Karena kepandaiannya dan suka bergaul dengan
masyarakat di desa Plakaran, beliau diangkat sebagai pemimpin dengan sebutan
Ki Demung Plakaran.

Dari perkawinannya beliau dikaruniai 5 orang putra, salah satunya adalah
Ki Pragolbo yang kemudian menjadi penguasa di Plakaran dan dikenal dengan
“ Pangeran Islam Onggu “ karena menjelang wafatnya beliau dituntun membaca

dua kalimat syahadat oleh putranya yang bernama Ki Pratanu, tetapi beliau

2% Dokumen Rencana Pembangunan, 29.



170

sempat menganggukkan kepalanya sebagai isyarat setuju masuk agama Islam.
Beliau wafat pada tahun 1531 dan dimakamkan di Makam Agung Arosbaya.
Sebelum Ki Pragolbo wafat, beliau telah mempersiapkan putranya, Ki Paratanu
untuk menggantikannya dengan Ki Pratanu sebagai putra mahkota pada tahun
15282,

Setelah ayahnya wafat pada tahun 1531, maka Ki Pratanu menggantikan
kedudukan ayahnya pada masa pemerintahan kraton atau pusat pemerintahannya
dipindah dari Plakaran ke daerah Arosbaya di atas sebidang tanah yang tinggi.
Kraton tersebut kemudian dinamakan Kraton Lemah Duwur. Sedangkan Ki
Pratanu kemudian dikenal dengan julukan Panembahan Ki Lemah Duwur.

1. Penulusuran Hari Jadi Kabupaten Bangkalan

Setelah banyak usaha ditempuh, akhirnya oleh seorang pakar, Drs. Moh.
Romli, Kepala Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Provinsi Jawa Timur
yang bekerja sama dengan Dra. Inajati Adiasianti sebagai Dosen Arkeologi Islam
pada Fakultas Sastra Univertas Gajah Mada Jogjakarta menghitung bahwa tahun
1531 M sama dengan 938 H. Berdasarkan kebiasaan raja-raja Islam di Jawa,
mulai zaman raja-raja Pajang, dilanjutkan oleh Sultan Agung Mataram, bahwa
penobatan seorang raja (pejabat) selalu dilakukan pada tanggal 12 Robiul Awal.
Untuk menentukan tanggal 12 Robiul awal pada kalender 938 H.

Mereka mengacu pada buku “Muhammad Anischen Undcrisht-Lichen
Eitrechhunh’ yang disusun oleh Ferdinand Wunstenfiel. Dalam buku table

berbahasa Jerman ini dijelaskan bahwa 12 Robiul Awal 938 H jatuh pada tanggal

250 Bangkalan Dalam Angka 2014



171

24 oktober 1531 M tepatnya hari selasa. >>'Dan berikut ini adalah daftar nama-
nama Raja dari tahun 1531 -1882, dan daftar nama-nama Bupati dari tahun 1882 —
Sekarang.

Tabel 3.9

Daftar Raja Bangkalan dari Tahun 1531 -1882

Tahun Nama Raja

1531 — 1592 Kiai Pratanu (Panembahan Lemah Duwur)

1592 — 1620 Raden Koro (Pangeran Tengah)

1621 — 1624 Pangeran Mas

1624 — 1648 Raden Prasmo (Pangeran Cakraningrat I)

1648 — 1707 Raden Undakan (Pangeran Cakraningrat IT)

1707-1718 Raden Tumenggung Suroadiningrat (Pangeran
Cakradiningrat I1I)

1718 — 1745 Pangeran Sidingkap (Pangeran Cakraningrat [V)

1745 - 1770 Pangeran Sidomukti (Pangeran Cakraningrat V)

1770 - 1780 Raden Tumenggung Mangkudiningrat (Panembahan
Adipati Pangeran Cakra Adiningrat VI)

1780 — 1815 Sultan Abdu/Sultan Bangkalan I (Panembahan Adipati
Cakradiningrat VII)

1815 — 1847 Sultan Abdul Kadirun (Sultan Bangkalan IT)

1847 — 1862 Raden Yusuf ( Panembahan Cakradiningrat VII)

1862 — 1882 Raden Ismael (Panembahan Cakradiningrat VII
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Tabel 3.10

Daftar Bupati Bangkalan dari Tahun 1882 - Sekarang
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Tahun Nama Raja
1882 — 1905 Pangeran Adiningrat
1905 - 1916 R. A. A Suryonegoro
1916 — 1948 R. A. Suryo Winoto
1948 — 1956 R. A. Cakra Ningrat
1956 — 1957 R. A. Moh Ruslan
1957 — 1959 R. A. Abdul Karim Brojokusumo
1959 — 1965 R. P. Moh Nur
1965 — 1969 Drs. Abd Mannan
1969 — 1971 R. P. Machmud Surodiputro
1971 — 1982 Jacky Sudjaki
1982 — 1988 Drs. Sumarwoto
1988 — 1991 Drs. Abdul Kadir
1991 — 1993 Drs. Ernomo (PTJH)
1993 — 1998 M. Jakfar Syafei
1998 — 2003 Ir. Moh Fatah, MM
2003 —-2013 R. KH. Fuad Amin, S.Pd.

2013 — sekarang

R. K. Muh. Makmun Ibnu Fuad, S.E

Sumber: Bangkalan dalam angka 2014




